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Abstract: This activity aimed to improve community knowledge and skills in organic waste management 

and water conservation, implement BIOPORI Ember technology as a water infiltration facility, and 

utilize household organic waste as composting material. The method used a participatory approach 

through Participatory Rural Appraisal (PRA), community empowerment, and technology transfer. 

Activities included environmental surveys and problem identification, socialization, education, 

preparation of tools and materials, construction, installation, assistance, monitoring, and evaluation. 

The results showed that 16 BIOPORI Ember units were successfully installed in RW 04, East Hadimulyo 

Village. The use of recycled paint buckets as BIOPORI media provided a simple, economical, and 

practical alternative for supporting water infiltration and organic waste management. Education and 

hands-on practice helped residents understand the use, filling, and maintenance of BIOPORI 

independently and sustainably. 

Abstrak : Kegiatan ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam 

pengelolaan sampah organik dan konservasi air, menerapkan teknologi BIOPORI Ember sebagai 

sarana resapan air, serta memanfaatkan sampah organik rumah tangga sebagai bahan pengomposan. 

Metode yang digunakan adalah pendekatan partisipatif melalui Participatory Rural Appraisal (PRA), 

pemberdayaan masyarakat, dan transfer teknologi. Tahapan meliputi survei dan identifikasi 

permasalahan, sosialisasi, edukasi, persiapan alat dan bahan, pembuatan, pemasangan, 

pendampingan, monitoring, serta evaluasi. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa 16 unit BIOPORI 

Ember dipasang di RW 04 Kelurahan Hadimulyo Timur. Penerapan BIOPORI Ember berbahan ember 

cat bekas memberikan alternatif sederhana, ekonomis, dan praktis untuk mendukung resapan air serta 

pengelolaan sampah organik. Edukasi dan praktik langsung juga membantu masyarakat memahami 

penggunaan, pengisian, dan pemeliharaan BIOPORI di RW 04 secara mandiri dan berkelanjutan oleh 

masyarakat setempat. 
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PENDAHULUAN 

Kelurahan Hadimulyo Timur merupakan salah satu wilayah di Kecamatan Metro Pusat, Kota 

Metro, Provinsi Lampung yang berkembang sebagai kawasan permukiman perkotaan. Perkembangan 

wilayah tersebut didukung oleh berbagai kelembagaan masyarakat, seperti Rukun Tetangga (RT), 
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Rukun Warga (RW), Tim Penggerak Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (PKK), Karang 

Taruna, Posyandu, serta tokoh masyarakat. Keberadaan berbagai unsur masyarakat tersebut menjadi 

potensi dalam mendukung pelaksanaan program pemberdayaan masyarakat, khususnya dalam bidang 

pengelolaan lingkungan. 

RW 04 Kelurahan Hadimulyo Timur merupakan salah satu wilayah pelaksanaan Kuliah Kerja 

Lapangan–Pembelajaran dan Pemberdayaan Masyarakat (KKL-PPM) Universitas Malahayati. 

Berdasarkan hasil survei mawas diri, observasi lapangan, dan wawancara dengan Ketua RW, Ketua RT, 

kader PKK, serta masyarakat, diketahui bahwa salah satu permasalahan lingkungan yang dihadapi 

masyarakat adalah belum optimalnya pengelolaan sampah organik rumah tangga dan konservasi air. 

Sampah organik rumah tangga berupa daun kering, rumput, sisa sayuran, kulit buah, dan limbah dapur 

masih berpotensi dibuang bersama sampah anorganik maupun dibakar. Kondisi tersebut menyebabkan 

potensi sampah organik sebagai bahan kompos belum dimanfaatkan secara optimal. Selain itu, 

pembakaran sampah secara terbuka berpotensi menimbulkan pencemaran udara serta menghilangkan 

peluang pemanfaatan kembali bahan organik sebagai sumber kompos. Pengelolaan sampah organik 

melalui lubang resapan biopori dapat menjadi salah satu alternatif karena bahan organik yang 

dimasukkan ke dalam biopori dapat mengalami proses penguraian dan menghasilkan kompos. Penelitian 

mengenai kualitas kompos dalam lubang resapan biopori juga menunjukkan bahwa sampah rumah 

tangga, kulit buah, dan daun dapat dimanfaatkan sebagai bahan pengomposan melalui media 

biopori.(Mirawati & Winarsih, 2022). 

Permasalahan lingkungan lainnya berkaitan dengan kapasitas resapan air. Meningkatnya 

penggunaan permukaan kedap air, seperti paving block dan beton, dapat mengurangi kemampuan tanah 

dalam menyerap air hujan. Kondisi tersebut dapat meningkatkan aliran permukaan dan berpotensi 

menyebabkan genangan pada kawasan permukiman. Biopori merupakan salah satu teknologi sederhana 

yang dapat digunakan untuk membantu meningkatkan infiltrasi air ke dalam tanah. Kegiatan pengabdian 

sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan biopori dapat diarahkan untuk meningkatkan daya resap 

tanah sekaligus mengatasi permasalahan sampah organik rumah tangga.(Anggraini et al., 2026). 

Permasalahan pengelolaan sampah organik dan konservasi air memiliki keterkaitan yang dapat 

diatasi melalui penerapan teknologi sederhana. Sampah organik dapat dimanfaatkan sebagai bahan 

pengisi lubang resapan biopori sehingga satu teknologi dapat memberikan dua manfaat, yaitu membantu 

proses peresapan air dan menyediakan media penguraian bahan organik menjadi kompos (Ni Wayan 

Lasmi et al., 2025). Penelitian dan kegiatan pengabdian masyarakat sebelumnya telah menerapkan 

biopori sebagai solusi pengelolaan air dan sampah organik melalui kegiatan sosialisasi, pelatihan, 

praktik pembuatan, serta pendampingan masyarakat. Pendekatan partisipatif tersebut juga menunjukkan 
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bahwa keterlibatan masyarakat menjadi salah satu faktor penting dalam keberlanjutan penerapan 

teknologi biopori.(Anggraini et al., 2026). 

Meskipun penerapan biopori telah banyak dilakukan dalam kegiatan pengabdian masyarakat, 

sebagian besar program menggunakan lubang yang dibuat langsung pada tanah atau menggunakan pipa 

sebagai media. Beberapa kegiatan juga lebih menekankan aspek edukasi dan praktik pembuatan lubang 

resapan biopori. Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan KKL-PPM Kelompok 09 Universitas 

Malahayati mengembangkan penerapan BIOPORI Ember, yaitu pemanfaatan ember cat sebagai media 

biopori yang ditempatkan pada lingkungan permukiman. Penggunaan ember cat dipilih sebagai bentuk 

pemanfaatan bahan yang relatif mudah diperoleh, ekonomis, praktis, dan memungkinkan teknologi 

diterapkan atau direplikasi oleh masyarakat secara mandiri. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya 

berorientasi pada penerapan teknologi resapan, tetapi juga mengintegrasikan pengelolaan sampah 

organik rumah tangga dengan pemberdayaan masyarakat. 

Program BIOPORI Ember dilaksanakan melalui pendekatan pemberdayaan masyarakat dengan 

melibatkan masyarakat sejak tahap identifikasi permasalahan, perencanaan, pelaksanaan, hingga 

evaluasi. Tahapan kegiatan meliputi survei dan identifikasi kondisi lingkungan, sosialisasi, edukasi 

mengenai pengelolaan sampah organik dan konservasi air, pelatihan serta praktik pembuatan BIOPORI 

Ember, pemasangan pada titik yang telah ditentukan, pendampingan, dan monitoring. Pendekatan 

serupa dalam kegiatan pengabdian biopori menunjukkan bahwa sosialisasi, demonstrasi, praktik 

langsung, dan pendampingan dapat meningkatkan pengetahuan serta keterampilan masyarakat dalam 

menerapkan teknologi biopori. (Rafqa et al., 2026)). 

Kegiatan ini memiliki keunggulan pada penerapan BIOPORI Ember dalam konteks lingkungan 

permukiman RW 04 Kelurahan Hadimulyo Timur dengan menggabungkan dua tujuan lingkungan, yaitu 

konservasi air dan pemanfaatan sampah organik rumah tangga. Selain itu, penerapan dilakukan secara 

partisipatif dengan melibatkan unsur pemerintah kelurahan, pengurus RT/RW, PKK, Karang Taruna, 

kader Posyandu, dan masyarakat. Model tersebut diharapkan dapat meningkatkan rasa memiliki 

masyarakat terhadap fasilitas biopori sehingga pemeliharaan dan pemanfaatannya dapat dilanjutkan 

setelah program KKL-PPM selesai (Anggraini et al., 2026). 

Berdasarkan kondisi dan permasalahan tersebut, tujuan kegiatan KKL-PPM ini adalah 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam pengelolaan sampah organik dan 

konservasi air, menerapkan teknologi BIOPORI Ember sebagai salah satu sarana resapan air, 

memanfaatkan sampah organik rumah tangga sebagai bahan pengomposan, serta mendorong 

masyarakat untuk menjaga dan mengembangkan program pengelolaan lingkungan secara berkelanjutan. 

Melalui penerapan teknologi sederhana yang berbasis pada potensi dan partisipasi masyarakat, program 
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ini diharapkan dapat menjadi salah satu alternatif pengelolaan lingkungan yang dapat diterapkan secara 

mandiri dan berkelanjutan di lingkungan RW 04 Kelurahan Hadimulyo Timur. 

 

METODE 

Kegiatan Kuliah Kerja Lapangan–Pembelajaran dan Pemberdayaan Masyarakat (KKL-PPM) 

dilaksanakan di RW 04 Kelurahan Hadimulyo Timur, Kecamatan Metro Pusat, Kota Metro, Provinsi 

Lampung, sebagai bagian dari program KKL-PPM Universitas Malahayati Tahun 2026. Program 

BIOPORI mulai dilaksanakan pada 24 Juli 2026 dan dilanjutkan dengan peresmian program pada 7 

Agustus 2026 di Bank Sampah RW 04. Rangkaian kegiatan meliputi identifikasi permasalahan, 

sosialisasi dan edukasi, persiapan alat dan bahan, pembuatan dan pemasangan BIOPORI, 

pendampingan, serta monitoring dan evaluasi. 

Sasaran kegiatan adalah masyarakat RW 04 Kelurahan Hadimulyo Timur dengan melibatkan 

Pemerintah Kelurahan, Ketua RW, Ketua RT, Tim Penggerak PKK, Karang Taruna, kader Posyandu, 

dan masyarakat setempat. Pelibatan berbagai unsur masyarakat dilakukan untuk meningkatkan 

partisipasi serta rasa memiliki terhadap program. Masyarakat berperan dalam proses pembuatan, 

pemasangan, pengisian sampah organik, dan pemeliharaan BIOPORI. PKK mendukung kegiatan 

edukasi pengelolaan sampah organik, sedangkan Karang Taruna dan masyarakat turut membantu proses 

teknis pembuatan dan pemasangan BIOPORI. Keterlibatan tersebut diharapkan dapat mendukung 

keberlanjutan pemanfaatan dan pemeliharaan BIOPORI setelah kegiatan KKL-PPM selesai. 

Pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan Participatory Rural Appraisal (PRA) yang 

dipadukan dengan prinsip pemberdayaan masyarakat (Community Empowerment) dan transfer teknologi 

(Technology Transfer). Pendekatan ini menempatkan masyarakat sebagai subjek kegiatan, sedangkan 

mahasiswa KKL-PPM berperan sebagai fasilitator, edukator, motivator, dan pendamping. Penerapan 

pendekatan partisipatif dilakukan dengan melibatkan masyarakat dalam identifikasi permasalahan, 

penentuan lokasi, praktik pembuatan dan pemasangan BIOPORI, hingga pemeliharaan. Melalui 

pendekatan tersebut, masyarakat tidak hanya memperoleh pengetahuan mengenai manfaat biopori, 

tetapi juga mendapatkan pengalaman langsung dalam menerapkan teknologi sederhana untuk 

pengelolaan sampah organik dan konservasi air. 

Tahapan pelaksanaan diawali dengan survei dan identifikasi permasalahan melalui survei 

mawas diri, observasi lapangan, dan wawancara dengan unsur masyarakat RW 04. Tahap ini bertujuan 

untuk mengetahui kondisi pengelolaan sampah organik rumah tangga, kondisi lingkungan dan resapan 

air, serta menentukan lokasi yang sesuai untuk penerapan BIOPORI. Setelah permasalahan dan lokasi 

ditentukan, dilakukan sosialisasi dan edukasi kepada masyarakat mengenai pengelolaan sampah 

organik, pentingnya konservasi air, prinsip kerja dan manfaat biopori, serta pemanfaatan sampah 
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organik sebagai bahan pengomposan. Kegiatan dilakukan melalui penyampaian materi dan praktik agar 

masyarakat dapat memahami cara penggunaan BIOPORI secara tepat. 

Tahap berikutnya adalah persiapan alat dan bahan. Media utama yang digunakan berupa ember 

cat bekas yang masih layak digunakan, sedangkan alat pendukung terdiri atas alat pelubang atau bor, 

alat ukur, dan perlengkapan pemasangan. Bahan pengisi BIOPORI berupa sampah organik yang tersedia 

di lingkungan masyarakat, seperti daun kering, rumput, sisa sayuran, kulit buah, dan bahan organik lain 

yang mudah terurai. Selanjutnya dilakukan pembuatan dan pemasangan BIOPORI melalui praktik 

langsung bersama masyarakat. Ember cat bekas diberi lubang pada bagian yang diperlukan agar dapat 

berfungsi sebagai media resapan dan penguraian bahan organik. Lokasi pemasangan ditentukan 

berdasarkan kondisi lingkungan, ketersediaan ruang, dan kebutuhan resapan air. Sebanyak 16 titik 

BIOPORI direalisasikan di wilayah RW 04 dan setelah terpasang, media diisi dengan sampah organik 

sebagai bahan pengomposan. 

Setelah pemasangan, dilakukan pendampingan dan pemeliharaan untuk memastikan masyarakat 

memahami cara penggunaan BIOPORI. Pendampingan meliputi pemberian arahan mengenai pengisian 

sampah organik, pemeriksaan kondisi media, pembersihan apabila diperlukan, serta pemantauan proses 

penguraian bahan organik. Masyarakat diarahkan untuk memanfaatkan sampah organik yang dihasilkan 

dari lingkungan sekitar sebagai bahan pengisi BIOPORI sehingga teknologi tersebut dapat dimanfaatkan 

secara berkelanjutan sebagai media resapan air sekaligus tempat penguraian sampah organik. 

Tahap akhir berupa monitoring dan evaluasi yang dilakukan melalui pengamatan terhadap 

kondisi fisik BIOPORI, pemanfaatan titik BIOPORI yang telah dipasang, serta keterlibatan masyarakat 

dalam penggunaan dan pemeliharaannya. Evaluasi dilakukan untuk mengetahui keterlaksanaan kegiatan 

serta mengidentifikasi kebutuhan pemeliharaan dan pengembangan program. Hasil monitoring dan 

evaluasi selanjutnya digunakan sebagai dasar dalam mendorong keberlanjutan program melalui 

pemeliharaan BIOPORI, pemanfaatan hasil penguraian sampah organik, dan peningkatan partisipasi 

masyarakat dalam menjaga kebersihan serta kelestarian lingkungan RW 04. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Program pengabdian kepada masyarakat melalui kegiatan KKL-PPM Kelompok 09 Universitas 

Malahayati di RW 04 Kelurahan Hadimulyo Timur dilaksanakan melalui penerapan teknologi BIOPORI 

Ember dan edukasi mengenai pengelolaan sampah organik serta konservasi air kepada masyarakat. 

Kegiatan dilaksanakan di wilayah RW 04 Kelurahan Hadimulyo Timur, Kecamatan Metro Pusat, Kota 

Metro, Provinsi Lampung. Pelaksanaan program dilakukan secara bertahap melalui persiapan, 

pembuatan, pemasangan, dan pengenalan BIOPORI kepada masyarakat. 
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Teknologi BIOPORI yang diterapkan menggunakan ember cat bekas sebagai media. Penerapan 

ini dilakukan sebagai alternatif sederhana untuk membantu pengelolaan sampah organik sekaligus 

mendukung upaya konservasi air di lingkungan permukiman. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa 

sebanyak 16 titik BIOPORI berhasil direalisasikan di wilayah RW 04 Kelurahan Hadimulyo Timur. 

Berikut gambar 1tahap awal kegiatan adalah pelubangan ember cat sebagai media BIOPORI  

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

Gambar 1 Pelubangan Ember Cat BIOPORI 

Pelubangan ember cat dilakukan menggunakan alat pelubang atau bor (Gambar 1). Lubang dibuat 

pada bagian dinding dan dasar ember untuk mendukung masuknya air serta proses penguraian sampah 

organik di dalam media BIOPORI. Ember yang telah dilubangi kemudian dipersiapkan untuk dipasang 

pada titik lokasi yang telah ditentukan. Program ini dilaksanakan pada beberapa titik di wilayah RW 04 

Kelurahan Hadimulyo Timur. Total media BIOPORI yang berhasil dipasang sebanyak 16 unit. 

Tahap selanjutnya adalah pemasangan media BIOPORI pada titik lokasi yang telah ditentukan. 

Penentuan titik pemasangan dilakukan berdasarkan kondisi lingkungan dan kebutuhan resapan air di 

wilayah RW 04 Kelurahan Hadimulyo Timur. Pemasangan BIOPORI dilakukan pada beberapa lokasi 

yang telah disepakati bersama masyarakat dan pengurus lingkungan. Secara keseluruhan, sebanyak 16 

unit BIOPORI dipasang pada titik-titik yang tersebar di wilayah RW 04. 

Pemasangan dilakukan secara manual menggunakan cangkul dan linggis untuk membuat lubang 

pada tanah dengan kedalaman sekitar 80–100 cm. Ember cat yang telah dilubangi kemudian ditempatkan 

ke dalam lubang dan diposisikan agar tetap stabil serta dapat berfungsi sebagai media resapan air dan 

penguraian sampah organik. Proses pemasangan dilakukan oleh mahasiswa KKL-PPM bersama 

masyarakat RW 04 Kelurahan Hadimulyo Timur. 
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Gambar 2 Titik Lokasi Pemasangan BIOPORI 

Sebanyak 16 unit BIOPORI berhasil dipasang pada titik-titik yang telah ditentukan di wilayah 

RW 04. Setelah media terpasang, dilakukan pengecekan untuk memastikan posisi ember stabil dan dapat 

digunakan dengan baik. Penempatan BIOPORI pada kedalaman tersebut diharapkan dapat mendukung 

fungsi media sebagai tempat masuknya air ke dalam tanah sekaligus sebagai tempat penguraian sampah 

organik. 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 Pembuatan Lubang Resapan BIOPORI 

Selain pemasangan lubang biopori, kelompok 09 KKL-PPM Universitas Malahayati juga 

melaksanakan edukasi edukasi mengenai pemanfaatan dan pemeliharaan BIOPORI kepada masyarakat. 

Materi edukasi meliputi pengertian lubang resapan biopori, manfaatnya dalam meningkatkan resapan 

air, pemanfaatan sampah organik sebagai bahan kompos, serta pentingnya pemilahan sampah dari 

sumbernya. Edukasi dilakukan melalui penjelasan langsung, sekaligus peresmian. 
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Gambar 4 Edukasi Sekaligus Peresmian BIOPORI 

Edukasi dan peresmian program BIOPORI yang dilaksanakan secara bersamaan pada 7 Agustus 

2026 di Bank Sampah RW 04 (Gambar 4). Kegiatan edukasi diberikan kepada masyarakat mengenai 

fungsi dan manfaat BIOPORI, cara pengisian menggunakan sampah organik, serta cara pemeliharaan 

agar media BIOPORI dapat digunakan secara berkelanjutan. Penyampaian edukasi dilakukan setelah 

pemasangan BIOPORI sehingga masyarakat dapat memperoleh penjelasan secara langsung mengenai 

penerapan teknologi tersebut di lingkungan RW 04. 

Kegiatan peresmian dihadiri oleh unsur Pemerintah Kelurahan Hadimulyo Timur, Lembaga 

Pemberdayaan Masyarakat (LPM), Babinsa, Bhabinkamtibmas, PKK, kader Posyandu, pengurus 

RT/RW, serta masyarakat. Peresmian menjadi bagian dari rangkaian kegiatan untuk memperkenalkan 

hasil penerapan BIOPORI sekaligus memperkuat keterlibatan masyarakat dalam pemanfaatan dan 

pemeliharaan 16 titik BIOPORI yang telah dipasang. 

Dengan dilaksanakannya edukasi bersamaan dengan peresmian, masyarakat tidak hanya 

mengetahui keberadaan BIOPORI, tetapi juga memperoleh informasi mengenai cara pemanfaatan dan 

pemeliharaannya. Kegiatan tersebut diharapkan dapat mendukung keberlanjutan program pengelolaan 

sampah organik dan konservasi air di wilayah RW 04. 

Pemasangan 16 unit BIOPORI di wilayah RW 04 Kelurahan Hadimulyo Timur menunjukkan 

bahwa teknologi biopori dapat diterapkan secara sederhana pada lingkungan permukiman dengan 

memanfaatkan ember cat bekas sebagai media. Pemilihan media tersebut memberikan alternatif 

pemanfaatan kembali barang yang masih layak digunakan sekaligus memudahkan penerapan teknologi 

BIOPORI di lingkungan masyarakat. Penerapan biopori pada kawasan permukiman dapat menjadi salah 

satu alternatif untuk menyediakan ruang resapan air pada area yang memiliki keterbatasan lahan terbuka 

serta mendukung pengelolaan sampah organik dari sumbernya (Lahulima et al., 2023).  
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BIOPORI memiliki fungsi utama dalam membantu proses peresapan air ke dalam tanah. 

Keberadaan media biopori dapat menyediakan jalur masuknya air sehingga berpotensi mengurangi 

limpasan permukaan ketika hujan. Penerapan biopori secara rutin dan tersebar dapat mendukung 

konservasi tanah dan air pada lingkungan permukiman. Namun, manfaat tersebut perlu didukung dengan 

pemeliharaan secara berkala agar media tidak tertutup tanah atau mengalami penyumbatan. Penerapan 

biopori di tingkat masyarakat juga dilaporkan dapat mendukung ketersediaan air tanah serta 

pengurangan sampah organik rumah tangga (Arifin, 2015).  

Selain berfungsi dalam konservasi air, BIOPORI dapat dimanfaatkan sebagai media pengolahan 

sampah organik. Sampah seperti daun kering, rumput, sisa sayuran, dan kulit buah dapat dimasukkan 

ke dalam media dan mengalami proses penguraian oleh mikroorganisme serta fauna tanah. Proses 

tersebut dapat membantu mengurangi sampah organik yang dibuang ke lingkungan. (Milatina et al., 

2025) menjelaskan bahwa sampah organik dalam lubang biopori dapat mengalami penguraian secara 

alami dan memberikan manfaat bagi tanah serta tanaman di sekitarnya. Selain itu, penelitian (Dan et al., 

2026) menunjukkan bahwa biopori dapat dimanfaatkan sebagai media pengomposan, dengan proses 

penguraian yang dipengaruhi oleh kondisi bahan organik dan pengelolaannya.  

Penggunaan ember cat bekas sebagai media BIOPORI memberikan nilai tambah dalam 

pemanfaatan kembali barang yang masih memiliki fungsi. Media yang sederhana memungkinkan 

teknologi BIOPORI diperkenalkan kepada masyarakat tanpa membutuhkan peralatan yang kompleks. 

Hal tersebut juga mendukung penerapan teknologi lingkungan yang dapat dikembangkan secara mandiri 

oleh masyarakat sesuai dengan kondisi dan sumber daya yang tersedia di lingkungan. 

Edukasi yang dilaksanakan bersamaan dengan peresmian program menjadi bagian penting dalam 

mendukung keberlanjutan penerapan BIOPORI. Masyarakat diberikan penjelasan mengenai fungsi 

BIOPORI, pemanfaatan sampah organik, serta cara penggunaan dan pemeliharaan media. Edukasi dan 

praktik langsung penting karena pemasangan infrastruktur tanpa pemahaman masyarakat berisiko 

menyebabkan biopori tidak digunakan atau tidak dipelihara secara berkelanjutan. Pendekatan edukasi 

dan praktik langsung juga dilaporkan dapat mendukung peningkatan kesadaran masyarakat terhadap 

pengelolaan sampah organik dan pemanfaatan biopori sebagai teknologi lingkungan sederhana(Gholam 

et al., 2021).  

Keterlibatan masyarakat bersama pengurus RT/RW, PKK, kader Posyandu, Karang Taruna, serta 

unsur Pemerintah Kelurahan memiliki peran penting dalam keberlanjutan program. Pemasangan 16 unit 

BIOPORI merupakan tahap awal yang perlu dilanjutkan dengan pemeliharaan dan pemanfaatan secara 

rutin. Masyarakat dapat berperan dalam memastikan media tetap berfungsi, memasukkan sampah 

organik yang sesuai, serta menjaga lingkungan sekitar titik BIOPORI. Keberlanjutan program 

diperlukan agar penerapan biopori tidak berhenti sebagai kegiatan jangka pendek, tetapi dapat 
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berkembang menjadi bagian dari pengelolaan lingkungan berbasis masyarakat. Hal tersebut sejalan 

dengan rekomendasi dalam jurnal referensi yang menekankan pentingnya pemantauan rutin, 

pemeliharaan, dan keterlibatan kelompok masyarakat dalam keberlanjutan program biopori.  

Secara keseluruhan, penerapan BIOPORI Ember di RW 04 menunjukkan bahwa teknologi 

sederhana dapat digunakan untuk mendukung dua aspek lingkungan, yaitu konservasi air dan 

pengelolaan sampah organik. Keberhasilan kegiatan ditunjukkan melalui terealisasinya 16 unit 

BIOPORI serta keterlibatan masyarakat dalam pengenalan dan penerapan teknologi tersebut. 

Pengembangan program selanjutnya dapat diarahkan pada penambahan titik BIOPORI sesuai kebutuhan 

lingkungan, pemantauan kondisi media secara berkala, serta penguatan edukasi mengenai pemilahan 

dan pemanfaatan sampah organik. 

 

KESIMPULAN 

Program KKL-PPM Kelompok 09 Universitas Malahayati di RW 04 Kelurahan Hadimulyo 

Timur telah berhasil melaksanakan penerapan teknologi BIOPORI Ember sebagai salah satu upaya 

pengelolaan sampah organik dan konservasi air di lingkungan permukiman. Kegiatan dilaksanakan 

melalui beberapa tahapan, mulai dari pelubangan ember cat, penentuan titik lokasi, pemasangan 

BIOPORI secara manual menggunakan pacul dan linggis dengan kedalaman sekitar 80–100 cm, hingga 

kegiatan edukasi dan peresmian program kepada masyarakat. Sebanyak 16 unit BIOPORI berhasil 

dipasang pada rumah warga di wilayah RT 10, RT 11, RT 16, dan RT 11A yang telah ditentukan 

sebelumnya. Penerapan BIOPORI memberikan alternatif sederhana dan ramah lingkungan bagi 

masyarakat dalam meningkatkan resapan air sekaligus memanfaatkan sampah organik rumah tangga 

sebagai bahan penguraian di dalam BIOPORI. Melalui kegiatan edukasi, masyarakat juga memperoleh 

pemahaman mengenai fungsi, cara penggunaan, pengisian sampah organik, serta pemeliharaan 

BIOPORI agar dapat berfungsi secara optimal. Dengan adanya program ini, diharapkan masyarakat RW 

04 dapat terus menjaga dan memanfaatkan BIOPORI secara berkelanjutan sehingga program tidak 

hanya menjadi hasil kegiatan KKL-PPM, tetapi dapat berkembang menjadi bagian dari upaya 

pengelolaan lingkungan berbasis masyarakat yang mendukung kebersihan lingkungan, pengelolaan 

sampah organik, dan peningkatan resapan air secara berkelanjutan. 
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